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Dalam konteks hadis, menurut Abu Haytam, fitrah bermakna

dilahirkan dalam keadaan sejahtera utau tidnk sejahtera (dalam

hubungannya dengan jiwa);
“Dan jika orangtuanya Yahudi, mereka menjadikannya seorang
Yahudi, dalam hubungannya dengan situasi duniawinya (yezitu dalam
hubungannya dengan warisan, dan seterusnya), dan jika orang
tuanya Nasrani, dalam hubungannya dengan situasi tersebut; jika
orang tuanya Majusi mereka menjadikannya seorang Majusi, dalam
hubungannya dengan situasi tersebut; keadaannya sama dengan
keadaan orangtuanya sampai lisannya bisa berbicara untuknya; tetapi
jika dia meninggal sebelum mencapai usia di mana kematangan
seksual mulai terlihat, dia mat dalam keadaan alamiahnya yang
telah ada sehelumnya, di mana dengan keadaan itulah dia tercipta

dalam rahim ibunya.”
Fitrah juga terkait dengan Islam dan dilahirkan sebagai seorang
-Muslim. Ha! ini ketika fitrah dipandang dalam hubungannya dengan
syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah yang menjadikan seseorang Musiim. Dalam konteks
mi, maka fitrah merupakan kemampuan yang telah Allah ciptakan dalam
diri mannsia, nntuk mengenal Allah. Inilah bentuk alami yang dengannya
seorang anak tercipta dalam rahim ibunya, sehingga ia mampu menerima
agama yang hak.*
Berkaitan dengan hadis di atas “Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, maka peran orang tua untuk membimbing pertumbuhan

anaknya dari kecil menjadi sangat urgen bagi peletakan dasar pendidikan

? Ar-Raghib al-Isfahani, Mu ‘fam Mufradar al-fazd al-Qur'an (ed.) Nadim Mar’ashi

{Arab: Daru kitab al-*Araby, 1984), hal. 2415,
3 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab ai-Muhith, Vol. 4, (ed.) A. Al-*Alayali (Beirut; Dar al-

Islam al-*Araby, 1988), hal. 109.



e;Lau kehidupan anaknya dikemudian hari. Selain orang tua, lembaga
pendidikan formal memegang peran yang tidak kalah wrgen-nya bagi
peletakan dasar pendidikan pada usia anak.

Menurut al-Ghazali anak dilahirkan tanpa dipengaruhi oleh sifat-
sifat hereditas kecuali hanya sedikit sekali, karena faktor pendidikan,
lingkungan, dan masyarakat merupakan faktor yang paling kuat
mempengaruhi sifat-sifat anak. Pendapatnya ini sejalan dengan pendapat
para uhli psikologi yang mengingkan adanya fgktor keturunan secara
mutlak. Pandangan ini mirip dengan pandangan yang menyatakan bahwa
anak lahir ke dalam kehidupan dengan akal pikirannya bagaikan lembaran
putih yang bersih dari ukiran atau gambar-gambar (seperti teori “tabula
rasa John Locke”). Olch karcna itu, dalam pandangannya seorang anak
tergantung pada kedua orang tua yang telah mendidiknya sehingga hati
seorang anak itu bersih, murni, laksana permata yang berharga, sederhana,
dan bersih dari gambaran apapun.® Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa anak dilahirkan dalam fitrah yang netral.

Sebagai penerus estafet perjuangan, generasi Islam harus memiliki
nilai spiritualitas dan religiusitas yang tinggi, schingga dapat
membentengi diri dari pengaruh negatif budaya globalisme. Dengan
memberikan pendidikan agama yang memadai sejak usia dini, diharapkan

akan memberikan pondasi agama vang kuat sebagai benteng dan filter

* Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, terj. HM.Arifin (Jakarta: Rinika
Cipta, 20N7), hal 147









dari SD berjumlah 172 anak dan MI berjumlah 15 anak, sehingga guru
bidang studi al-Qur’an hadis mengalami kesulitan -dalam mengajar apabila
tidak ditambah jam pelajaran lagi.

Dengan keadaan seperti itu maka guru mempunyai alternatif yaitu
mengadakan kegiatan berupa pengajaran iqro’ bagi siswa kelas I agar
mereka bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan ini
dilaksanakan tiga kali dalam seminggu selama 1 jam.

Menurut Slameton, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibagi
menjadi dua, pertama, faktor infern, termasuk di dalamnya yaitu faktor
jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Keduu, Fakior ekslemn,
termasuk didalamnya yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. ° Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan dari
kegiatan iqro’ ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah
faktor psikologis.Faktor psikologis erat hubungannya dengan kondisi jiwa
orang yang sedang belajar.

Adapun fungsi-fungsi jiwa yang hesar peranannya dalam
hubungannya dengan belajar antara lain adalah intelegensi, minat,
perhatian, motif, kematangan dan kesiapan.'’ Seseorang _aka:n melakukan
suatu perbuatan apabila perbuatan itu menarik perhatian dan minatnya
serta dirasakan sebagai suatu kebutuhan. Karena proses belajar mengajar

kalau tidak di ikuti oleh minat dan perhatian yang tinggi tidak akan

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka

Cipta, 2003), hal, 54,
¥ 1hid | hal 54-72



terlaksana dengan baik. Jadi untuk dapat belajor dengon sebnik-boiknya
siswa harus memiliki minat dan perhatian.

Belajar dengan minat akan mendorong siswa untuk belajar lebih
baik dari pada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila siswa tertarik
akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa
sesuatu yang akan dipelajarinya dirasakan bermakna baginya. Namun bila
minat itu tidak disertal dengan usaha yang baik, maka belajar akan sulit
berhasil. Jadi minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab
dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya."’

Sementara itu, besarnya pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar
hanya dapat diketahui dengan jelas setelah diadakan sebuah penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penyusun ingin
mengctahui scberapa tinggi minat siswa kelas I dalam mengikuti kegiatas
igro’ dalam hubungannya dengan prestasi belajar al-Qur’an hadis di
MT3N Gondowulung Bantul. Penelition ini acndiri berjudul Korelasi
antara Minat Mengikuti Kegiatan Ijro’ dengan Prestasi Belajar ai-

Qur'an Hadlis Siswa Kelas | M1sN Gondowulung Bantul.

B. Rumusan Masalah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa tinggi prestasi belajar al-Qur’an hadis siswa kelas I MTsN

Gondowulung Bantul ?

"' Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 27.
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memahami mata pelajaran disekolah.'® Sehingga dari pengertian
tersebut dapat diketahui yang dimaksud dengan prestasi belajar al-
Qur'an hadis adalah bukti keberhasilan siswa dalam penguasaan
terhadap mata pelajaran al-Qur'an hadis melalui tahap-tahap
evaluasi belajar yang dinyatakan dengan nilai.

Untuk mengukur prestasi belajar al-Qur'an hadis, guru harus
memberikan penilaian kepada siswa dalam bentuk angka de
ditulis sebagai luporan pendidikan yang biasanya tercantum dalas
raport. Menurut Dewa Ketut Sukardi buku raport adalah buk
laporan siswa yang berisikan nilai-nilai hasil pendidikan yang tela
dicapainya dalam satu semester.'

Dalam pengisian rapor ini tidak dapat dilakukan tanpa lebi
dahulu mcngadakan pengukuran prestasi belajar siswa. Denga
demikian prestasi atau hasil belajar itu merupakan indikato
lerhadap keberhasilan sualu proses belajar mengajar yang berup:
penguasaan ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.

Adapun prinsip-prinsip dalam pengukuran prestasi adalal
sebagai berikut:

1) Harus mengukur hasil belajar yang telah dibat_asi secara jelas

sesuai dengan tujuan instruksional.

184 -
1bid
'® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksunaan Program Bimbingan dan Konseling
di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 165.






Adapun faktor psikologi berpengaruh terhadap hasil atau
prestasi belajar yang meliputi lima hal, yaitu: bakat, minat,
kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif,**

Sedangkan faktor fisiologi menyangkut keadaan fisik
seseorang, karena belajar dengan fisik yang sehat akan
mempermudah dalam penyerapan bahan pelajaran dan mudah
konsentrasi karena tidak terganggu oleh keadaan badan yang
kurang schat. Decngan demikian fisik yang sehat akan
mempengaruhi belajar seseorang.

Faktor sosial adalah faktor yang berada didalam orang yang
sedang melakukan kagiatan belajar dan berhubungan dengan
manusia, seperti teman, lingkungan masyarakat, keluarga dan
sekolah.

Faktor non-sosial adalah faktor diluar orang yang melakukan
kegiatan belajar, seperti keadaan cuaca, peralatan belajar, alat-alat,
peraga, dan sebagainya.

Kedua faktor itu, baik faktor dari dalam maupun luar
keduanya tidak dapat dipisahkan karena keduanya sama-sama
berpengaruh dalam meraih hasil belajar atau prestasi belajar.
Seseorang tidak akan mencapai hasil yang I_naksimal apabila hanya

didukung oleh satu faktor saja.

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1984),
hal 107



Adapun menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dibagi menjadi 2 yaitu:23
a). Faktor intern, termasuk di dalamnya yaitu faktor

Jjasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

(1) Faktor jasmaniah, meliputi: faktor kesehatan dan cacat
tubuh. Sehat berarti bebas dari penyakit atau dalam
keadaan baik bagi semua anggota badan beserta bagian-
bagiannya. Jika seseorang sakit, maka proses belajar
seseorang akan terganggu. Namun apabila seseorang
dalam keadaan cacat, maka hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau memakai alat bantu
te-rtentu.

(2) Fuktor poikologis, mecliputi: intcligensi, pcrhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Minat
wetupakan  salall  satu fakior  penling  dalam
mempengaruhi prestasi belajar karena siswa akan dapat
belajar dengan baik apabila ia mempunyai minat
terhadap suatu bahan pelajaran.

(3) Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani
yaitu menurunnya daya tahan tubuh karena terjadi

kekacauan substans! sisa pembakaran di dalam tubuh

 Slameto, Belajar, hal. 54.
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sehingga dafu.h kurang lancar. Sedongkan kelclahan
rohani dapat dilihat dari kebosanan dan kelesuan
schingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang.
b). Faktor ekstern, termasuk didalamnya yaitu faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

(1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ckonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar
belakang kebudayaan.

(2) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikuJum,
relasi guru dengan siswa, relasi siwa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, wakiu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah.

(3} Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengarwu prestasi belajar
menurut Moh, Uzer Usman dan Lilis Setiawati meliputi hal-hal

sebagai berikut:**

¥ Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 10.
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1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal).

a)

b)

¢)

Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan

maupun yang diperoleh. Yang termsuk faktor ini ialah

pancaindera yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya,

seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan

yang tidak sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh yang

membawa kelainan tingkah laku.

Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh, terdiri atas:

(1) Faklor inteleklual yang meliputi faktor potensial, yaitu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata,
yaitu prestasi yang dimiliki.

(2) Faktor non-intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan,
motivasi, emosi, dan penyesuaian diri.

Faktor kematangan fisik ataupun psikis.

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal).

a)

Faktor sosial yang terdiri atas: lingkungan keluarga,

sekolah, masyarakat, dan kelompok.

b) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan.

teknologi, dan kesenian.

¢) Faklor lingkunpan isik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas

belajar.
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d) Faktor Iingkungén spiritual dan keagamaan.
c. Minat,

Pengertian minat ditinjau dari segi bahasa adalah keinginan
uniuk memperhatikan atau melakukan sesuatu.”

Slameto memberi definisi minat, adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.?® Tampubolon mendefiniskan minat adalah perpaduan
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada
motivasi.®’ Sementara itu Asep Priyatna Abdillah mendefinisikan
minat adalah suatu perangkat mental yang meliputi perasaan,
harapan, pendirian, dan prasangka yang cenderung mengarahkan
individu kepada suatu pilihan tertentu.?® Adapun Menurut
Muhibbin Syah, minat secara sederhana berarts kevenderugun dun
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.””

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat dapat
didefinisikan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu tanpa ada yang

menyuruh.

# J. 8. Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 899,

%6 Slameto, Belajar, hal. 180.

* ‘l'ampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca pada Anak
{(Bandung: Angkeaa, 1993), hal. 41.

“*Asep Priyatna Abdillah, Bimbingan Karir (Bandung: Arrmico, 1990), hal. 24.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 136.



Menurut Nuckols dan Banducci yang dikutip oleh Elizabeth
B. Hurlock menyebutkan bahv-a fungsi minat bagi kehidupan anak
adalah sebagai berikut:>”
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.
2) Minat sebagai tenaga pendorong paling kuat.
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat
seseorang.
4) Minat terbentuk sejak masa kanak-kanak sering terbawa
seumur hidup karena minat membawa kepuasan.
Sementara itu, Menurut Witherington minat dibagi menjadi 2
yaitu:
1) Minat Primitif,

Minat primitif adalah minut yang ditimbulkan dari
kebutuhan-kebutuhan jaringan yang berkisar pada asal
makanan, konfortasi dan kebebasan aktivitas. Ketiga hal ini
meliputi kesadaran-kesadaran tentang kebutuhan yang terasa
akan sesuatu yang langsung dapat memuaskan dorongan untuk
mempertahankan organisme.

2) Minat Cultural (Sosial).
Minat cultural adalah minat yang berasal dari perbuatan

belajar yang lebih tinggi tarafnya. Jadi dengan kata lain minat

* M. Chabib Thoha & Abdul Mu’ti, PBM-PAI di Sekolah: Eksistensi dan Proses
Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
1998), hal. 109.






keaktifan dalam belajar dan perhatian dalam
demikian kita memperoleh kesan bahwa mina
mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), €uivo: \praaouay,

konasi (kehendak).*

Adanya unsur kognisi, dalam arti minat itu didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat
tersebut. Unsur emosi, karena dalam partisipasi/pengalaman itu
disertai perasaan tertentu (hiasanya senang). Sedang unsur konasi
merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut, vyaitu yang
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan
suatu kegiatan.

d. Igro'.

Igro' adalah salah satu metode belajar membaca al-Qur'an.
Metode ini menjelaskan bagaimana mengeja, membaca dengan
tartil, dan mengetahui bacaan-bacaan al-Qur'an hadis. Metode
igro’ prakteknya langsung mengenalkan hacaannya serta
dilengkapi dengan berbagai macam perlengkapan dan disusun
dalam beberapa jilid. Setiap buku dilengkapi dengan petunjuk
praktis mengajarnya sehingga memudahkan dalam praktiknya.
Adapun petunjuk mengajar selengkapnya terdapat dalam
kumpulan petunjuk pengajaran metode igro’ jilid satu sampai

€ram.

** Abdurrohman Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1993), hal. 123. -



Dengan petunjuk pengajaran tersebut aken memudahkan
dalam pelaksanaan metode tersebut dalam pengajaran membaca al-
Qur’an. Dari situ dapat diketahui bahwa metode igro” menekankan
pada cara langsung membaca atau bunyinya saja. Tidak
diperkenalkan lebih dahulu nama-nama huruf Ajaiyyah, tanda
baca, dan istilah-istilah ilmu tajwid lainnya. Sehingga murid tidak
terbebani dengan istilah-istilah itu, biln murid keliru dalam
membaca huruf atau panjang pendeknya cukup dibetulkan yang
kéliru saja dan cukup dengan isyarat,

Nistem pengajarannya dengan CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif) yakni muridlah yang aktif membaca lembaran-lembaran
buku igro’, ustadz hanya menyimak saja dan membetulkan bila
terdapat kekeliruan. Selain penggajaran bersifat privat, satu persatu
murid dihadapi oleh wustadz secara bergantian. Setiap selesai
membaca dicatat dalam kartu prestasi igro’. Kartu ini berfungsi
sebagai prestasi, evaluasi, kompetisi, komunikasi antara ustadz
dengan wali murid, dan estgfer antar ustadz.

Metode igro’ ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan
metode sebelumnya (konvensional), karena iqro"sekarang lebih
banyak menekankan kepada praktek dan materinya disusun dengan
terencana dan terarah serta dimulai dart pelajaran yang amat dasar
dan sederhana dengan rangkaian huruf demi hurvf sedikit demi
gedikit. Akhirnya ketingkat suntu kalimat yang becrmakna atau juga

dilengkapi dengan kartu prestasi igr¢’ untuk mencatat sampai






pencapaian belajar siswa terliadap suatu mata pelajaran.®® Jika
seorang siswa menaruh minat yang besar terhadap suatu mata
pelajaran, maka ia akan memusatkan perhatian yang intensif
terhadap materi itu sehingga memungkinkan siswa tersebut untuk
belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Siswa akan
segan untuk helajar karena tidak memperoleh kepuasan dari
pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa akan
lebih mudah dipelajari.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dien Novita salah satu
finalis Lomba Karya Ilmiah Remaja (LKIR) 2003 yang
disclengparukan vleh Deparlemen Pendidikan Nasional berjudul
Quantum Learning dan Minat Belajar Siswa menyatakan bahwa
terdapat pengarull yang hual antaa winal Jan preslasi belaja
siswa. Sesuatu yang dilakukan tanpa dilandasi niat, kemauan dan
usaha yang keras hanya akan sia-sia dan tidak maksimal. Hal ini
dapat dibuktikan dari siswa yang berkemampuan atas dengan
prestasi  akademik  tinggi. Mereka cenderung  sangat
memperhatikan waktu belajar dan mempunyai cara untuk

mengatasi kejenuhan dalam belajar. Mereka juga tidak segan-

*® Muhibbin Syah, Psikologi, hal, 136.
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bekerja dengan angka-angka sebagai perwujudan yang diamati,
sehingga menggunakan teknik statistik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena gejala-gejala dari hasil pengamatan yang
berwujud data, diukur terlebih dahulu ke dalam bentuk angka, dan
untuk mengolahnya menggunakan analisis statistik.

Penelitian ini bersifat korelasional karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat hubungan atau menggunakan hubungan-
hubungan dalam prediksi. Penelitian ini berusaha mengungkap
korelasi antara minat mengikuti kegiatan iqro' dengan prestasi belajar
al-Qur'an hadis siswa Kelas 1 MTsN Gondowulung Bantul.

Menurut Suharsimi Arkunto "Perelitian korelasional adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara dua
atau beberapa variabe]".*

Sifat Penelitian.
Penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-kuantitatif, yakni

dengan berusaha menjelaskan secara deskriptif variabel-variabel yang

diteliti dan menganalisisnya untuk nemperoleh kejelasan yang tepat.*°

. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi, yang

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 45.
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 139.
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Menurut Suharsinﬁ Arikunto, "bahwa untuk sekedar ancer-
ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.** Sampel dalam penelitian ini
diambil 40% dari populasi dengan teknik random sampling, jadi
diambil 70 siswa, dari 187 siswa yang ada secara acak.

5. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data.

a. Instrumen Penelitian.

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasifitas yang
digunakan peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis schingga Ichih mudah dinlah.®

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket) untuk memperoleh data Minat
Mengikuti Kegiatan Iqro Siswa Kelas 1. Pengembangan instrumen
terscbut didasarkan atas kerangka tecori yang telah disusun;
selanjutnya dikembangkan dalam indikator-indikator dan
kemudian dijabarkan dalam butir-butir pernyataan.

Angket yang dibuat adalah angket tertutup sehingga

responden tinggal memilih alternatif jawaban yang tersedia dan

42 Ibid,. hal 109.
“ fpid,. hal.136.



dianggap paling sesuai. Angket disusun berdasarkan indikator

variabel yang diteliti, kemudian dijabarkan ke dalam item-item
pernyataan yang harus dijawab oleh responden.

1). Angket Minat mengikuti Kegiatan Iqro' Siswa (variabel X),

Angket ini digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya

minat mengikuti kegiatan iqro' siswa kelas 1 MTsN

Gondowulung. Kisi-kisi instrumen penelitiannya adalah: |

Tabel I

Kisi-kisi Angket Minat Mengikuti Kegiatan Iqro' Siswa

No | Variabel Penelitian Indikator Item | Total
*Aktivitas visual seperti:
1. | Keaktifan siswa dalam | membaca. Aktivitas lisan
belajar igro’ seperti: bercerita, tanya | Mo, 1
Jawab, dan berdiskusi. No.2 3
Aktivitas mendengarkan. | No. 3
Aktivitas gerak. Aktivitas
menulis.
2. | Perhatian dalam belajar | Unsur konasi (kehendak), | No, 4
Igro' unsur emosi (perasaant), | No.5 4
unsur kognisi No. 6
(mengenal), kemauan, No. 7
dan hasrat.
3. | Kecenderungan dalam No. 8 3
belajar iqro' Ketertarikan. No. 9
No. 10

Total i 10 | 10 |



Pernyataan-pernyataan dalam  angket t{ersebut  disusun

bardasarkan skala likert. Setiap pernyataan dari masing-masing
item memiliki empat alternatif jawaban dengan bebot 1 s/d 4. Skor
setiap alternatif jawaban pada pernyataan positif dan penyataan

negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 11
Skor Alternatif Jawaban

Skor Item Pernyataan

Alternatif Jawaban Positil Negatil
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

2). Prestasi Belajar al-Qur'an Hadis Siswa (variabel Y).

Menurut Anas Sudijono data statistik yang berkaitan
dengan prestast belajar siswa terdiri dari beberapa hal, yaitu:
nilai hasil ulangan (test formatif), nilai ulangan umum (nilai
hasil test sumatif), nilai hasil test penerimaan siswa atau
mahasiswa baru, nilai hasil ujian semester dan mid-semester,
nilai hasil ebtanas, nilai hasil pekerjaan di rumah, nilai raport
atau STTB, nilai hasil test I. Q. skor hasil test kepribadian, skor

hasil test penjuruan, dan lain-lain.**

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2003), hal. 22.
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instrumen dalam penclitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 MTsN

Gondowulung Bantul. Pelaksanaan Uji coba dilakukan sebanyak 1 kali

pada 20 siswa di luar sampel.

Setelah diperoleh data melalui angket, langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis data untuk mengetahui tingkat kesahihan
(validitas) dan tingkat keandalan (reiiabilitas).

a, Uji Validitas.
"Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur

apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel

yang diteliti secara tepat”.*’

Salah satu tuntutan yang harus dipenuht oleh suatu alat ukur
yang digunakan dalam penelitian adalah kesahihan butir dan
kelerundulun soul. Untuk mengujinya digunakan tcknile korclasi
Product Moment dari Pearson. Cara menghitungnya dengan
mengkorelasikan gkor tiap butir dengan ekor total. Rumug korelasi

Product Moment tersebut adalah: **

N2 xy — (2x)(2y)

I'xy =
J{NE 22— (Tx)*} NZy?-(Zy)?}
Ty - Angka indeks korelasi "r" Product Moment.
N = Number of cases
XXy = Jurnlah perkalian antara skor X dan Skor Y
X = Jumlah seluruh skor X.

7 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 142.
“ Ibid,. hal 162









lerpenuhinya syaral  normalitas akan  menjamin dapat
dipertanggungjawabkannya langkah-langkah analisis statistik
selanjutnya. Untuk uji normalitas data ini digunakan rumus Chi

Quadrat (Chi Square). Rumusnya adalah sebagai berikut:

(fo-fn)

X =2 i g

fo = Frekuensi yang diperoleh/ diobservasi dari sampel
Jh = Frekuensi yang diharapkan dari sampel

X’ = Chi Kuadrat.”®

Harga Chi Kuadrat kemudian dikonsultasikan dengan tabel

nilai Chi Kuadrat dengan tara” signifikasi 5%. Apabila harga Chi
Kuadrat tabel lebih kecil dari Chi Kuadrat hitung ( xib< xj)

berarti data tersebut berdistribusi normal. Dan sebaliknya, apabila
harga Chi Kuadrat tabel harga lebih besar dari Chi Kuadrat hitung,
data terscbut berarti tidak berdistribusi normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan olah data SPSS
Versi 14.0 for Windows.
b. Uji Linieritas.

Uji linieritas dilakukan antara masing-masing variabe] bebas

terhadap variabel terikat. Uji linieritas digunakan untuk

mengetahui apakah variabel bebas dan tenkat mempunvai

3! Qutrisnn Hadi, Metndnlngi, hal 317-31R
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itu dapat berbicara atau memberikan pengertian dan makna
n33
terfentu.

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a). Analisis Univariat.

Dimaksudkan untuk mendiskripsikan masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik yang
digunakan meliputi Mean (M), Modus (Mo), Median (Me), dan
Stawdar Deviasi (SD).

Scdangkan rumus-tuinius yang digunakan antara lain:

(1} Mean ( nilai rata-rata dan data)

YR
N
M = Mean
N = Jumlah interval
Z Jk = Jumlah angka X trekuenst.”!

(2) Median (nilai tengah dari data)

o0
Me=Bb+ x]
fd
Me = Median
Bb = Batas bawah nyata interval yang mengandung
median

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik, hal, 3.
5 Qutrisno Hadi, Meiodelegi, hal. 41,



vy

Cbf = Frekuensi kumulatif

Fd = Frekuensi interval yang mengandung median
N = Jumlah interval

I = Kelas interval.”

(3) Modus (angka nilai yang sering muncul
Mo = 3 Median - 2 Mean™

() Standar Deviasi ( simpanagan baku)

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

Z -)C2 = Jumlah angka deviasi
N = Jumlah Interval.”’

b). Analisis Bivariat,
Sesuai dengan judul dan tujuan penelitian ini maka

persoalan difokuskan untuk mengetahui korelasi minat

mengikuti kegiatan
hadis siswa kelas 1 v
analizsis  kuantitatif

korelasional, teknik ir

55 Ibid, hal. 48.
% Ibid,. hal. 53.
57 Ibid. hal. 98.



40

variabeinya ada dué yaitu minat mengikuti kegiatan iqro' dan
prestasi belajar al-Qur'an hadis siswa.

Sementara itu, agar sesuai dengan keadaan yang diteliti,
maka penulis memilih untuk menggunakan teknik analisis

korelasi Product Moment. Adapun rumus yang digunakan

adalah:
Fxp = NZxy —(Zx)Zy)
\/{NZ - (2.7 NEy?—(Zy)?}
Txy - Angka indeks korelasi "r" Product Moment.
N = Number of cases

£xy = Jumlah perkalian antara skor X dan Skor Y
2x = Jumlah seluruh skor X
Yy = Jumlah selvruh skor Y.*®

Dalam pelaksanaannya pengolahan data kuantitatif
penelitian ini, penulis menggunakan bantuan SPSS Versi 14.0

Jor Windows

F. Sistematika Pembahasan.

Untuk mempermudah pembahasan skrips
dalam bentuk sisternatika pembahasan yang te:

rincian sebagai berikut:

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 206






BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan pada uraian yang telah dilakukan dari awal sampai akhir
dalam skripsi ini yang berjudul Korelasi Antara Minat Mengikuti Kegiatan
lgrc' dengan Prestasi Belajar al-Qur'an Hadis Siswa Kelas | MTsN
Gondowulung Bantul, dapat disimpuikan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata prestasi belajar al-Qur'an hadis siswa kelas 1 M
Gondowulung Bantul tergolong baik.

2. Minat Mengikuti kegiatan igro' siswa kelas 1 MTsN Gondowulung B
tergolong cukup.

3. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,316, maka minat mengikuti kep
igro' dengan prestasi belajar al-Qur'an hadis siswa kelas 1 M
Gondowulung menunjukkan hubungan positif signifikan dengan tir

teeratan rondah.

B. Saran-garan.
Saran dari penyusun dimaksudkan sebagai masnkan, sehingga d
dijadikan bahan pertimbangan dalam usaha pendidikan di lembaga ini y
akhirnya dapat membantu mempermudah dalam pencapaian tujuan yang ti

direncanakan. Saran-~aran tersebut adalah sebagai berikut:
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TABEL FREKUENSI MINAT MENGIKUTT KEGIATAN IQRA?
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Statistics
N Valid 70
Missing 0
X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Kami beritahukan balwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan Judul ¢
"KORELASI  ANTARA MINAT MENGIKUTI KEGIATAN IQRO’
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Metode pengumpulan data : Observasi, wawancara, dokumentas
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Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
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Kabupaten Bantul

Lokasi
Waktunya : Mulaitanggat  03-08-2008 s/d 03-11-2008
1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah sefempat ( Bupati IWahkoia )

~a

untuk mendapat petunjuk seperlunya;
Wajib menjaga tata tertib dan montaati ketentuan-keteniuan yang berlaku setempat;

J. Wajils rnemberi laparan haail penelitinnnyn kopadn Gubornur Kopala Daerah [etimawa Yogyakarta
(Cg. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. liin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertenr yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dnn honya diporfukan untuk kopariuan iimiah;

& Surntijin ini dapat diajukan lagi untuk mendagat perpanjangan hila diperiikan;

6 Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusar, Kepada Yih. : Dikeluarkan di © Yogyakarta

1. Gubemur Daerah [stimewa Yogyakarta Pada tanggal 03-08-2006
( Sebagai Laparan )

2. Bupati Bantui c.q Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY:; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4, Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY;
5. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk;
B. Yang Bersangkutan.







Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan kepada

Nama

Judul

Laokasi

Waktu

Dengan ketentuan

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA )

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor : 070 / 817

Ka Bapeda Prop. DIY Nomaor : 070/3857
Tanggal : 03 Agustus 2006 Perinal ;  Izin Penelitian

. 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pecoman

Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dafam Negeri Nomor 1 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negen; dan

3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004
tentang pemberian in penelifian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

LINA AFIYANTI Na. Mhs/NIM : 0241 124

Mhs : UIN SUKA Yk.

: KORELASI ANTARA MINAT MENGIKUTI KE SIATAN IQRO' {

BELAJAR AL-QUR’AN HADITS SISWA KELAS T MTSN GONDX

MTsN Gondawulung.

: Tanggal : 03 Agustus 2006 s/d 0 Nopember 2006

1. Terlebih dahuly menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (Dinas/In
satempat) uniuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku sefempal

3. Waojio membeiihan lapudtl kepdid BUpatl {¢/q Badan Perencanaan Pembangunan [

Bantul.

4, Ijin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan terteniu yang dopat mengganggu kestabil
henya diperlukan untuk keperivan ilmian;

5. Surat Ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bifa diperlukan.

6. Swrat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenithi ketentuan-ket

atas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperiu

tembusan dikitim ki
1, Dopak Dupati Banlul, —
2. Ka. Kantor Kesbangtinmas Kab.Bantul. ﬁ X
3. Ka Dinas P & K Kab. Bantul. AN
4. Ka Kandep Agama Kab. Bantul. sy
5. Ka MTsN Gondowulung.

6. Yangbersangkutan.

7. Pertinggal.

Glkclitarkan e - Rant
Prdn tanguel . 03 A
Yth, : An. Bupati Bantu]

epala Bappeda Kabupat

s
















Nama : Lina Afiyanti

NIM. 10241 1246

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Ttl. : Magelang, 07 Juni 1984

Alamat Asal : Windusari kidul, Windusari, Magelang.

Alamat Yogyakarta: Jl. Larasati, Sorowajan, Yogyakarta.

Eo
Nama Ayah : A. Nawawi
Nama Tbu : Umi Kulsum

Alamat Orang Tua : Windusari kidul, Windusari, Magelang.

! en an
SDN Windusari I! Magelang
MTsN Windusari Magelang
MAKN Surakarta Surakarta
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

1990- 1996
1996- 1999
1999- 2002
2002

Demikian curiculum vitae ini saya buat dengan sesungguhnya,

lcaaih.

\:I’U B)‘ ﬂkw
/A

Lina
ue | 124¢
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